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RINGKASAN 

 

Analisis Penerapan Media Pembelajaran Geogebra Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pokok Bahasan Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel; Alvias Noviantika Arnanda, 160210101092; 

2021: 59 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Jember. 

Kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan mengekspresikan, 

memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide matematis secara tulis 

maupun lisan, serta kemampuan menggunakan istilah atau notasi matematika 

untuk menyajikan ide dan menggambarkan hubungan dan model-model situasi. 

Salah satu materi pada pembelajaran matematika yang memerlukan kemampuan 

sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis adalah Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel. Kemampuan komunikasi matematis siswa di 

sekolah tergolong rendah. Sehingga diperlukan penggunaan media pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

proses berlajar mengajar. Geogebra merupakan media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan komunikasi matematis. Oleh karena itu 

penggunaan media Geogebra dalam proses pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan komunikasi matematis siswa.  

Dari latar belakang tersebut, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel menggunakan Geogebra, untuk mengetahui adakah peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel menggunakan Geogebra, dan untuk mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel menggunakan media pembelajaran Geogebra. 

Tahapan kegiatan penelitian melakukan studi pendahuluan, menyusun 

rancangan penelitian, berkoordinasi dengan sekolah dan menentukan subjek 

penelitian. Tahap selanjutnya ialah melakukan observasi awal untuk mengetahui 
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terkait pembelajaran di sekolah. Selanjutnya membuat instrumen penelitian, yang 

terdiri dari soal tes dan wawancara. Instrumen tersebut diuji validasi oleh 

validator. Setelah instrumen sudah valid, dilakukan pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran Geogebra serta pengumpulan data. Setelah mendapatkan data 

yang dibutuhkan kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui peningkatan 

komunikasi matematis pada siswa. 

Adapun hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel menggunakan Geogebra dapat diketahui melalui hasil observasi. 

Berdasarkan hasil observasi siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel menggunakan Geogebra. Mereka 

mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan, dan 

sesuai dengan indikator yang tersedia. 

2. Penerapan media pembelajaran Geogebra dapat meningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel. Hal ini dapat dilihat dari proses pengerjaan siswa yang sesuai 

dengan indikator komunikasi matematis siswa. 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa dideskripsikan berdasarkan 

faktor- faktor yang meliputi proses pembelajaran, sikap dan pemahaman 

siswa, serta pembiasaan atau pemberian soal-soal yang dapat mengukur 

kemampuan komunikasi matematis secara rutin. Geogebra tidak bisa 

memberi nilai mutlak bahwa komunikasi matematis siswa akan meningkat. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Nopiyani dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran 

Matematika Realistik berbantuan Geogebra untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa SMP” dan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi 

yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Penalaran dan 

Komunikasi Matematik Siswa Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Berbantuan Geogebra di Kelas VIII SMPN 1 Samudera”, yakni Geogebra 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana untuk mengubah kualitas hidup manusia. 

Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (2002:263) menjelaskan 

bahwa “Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tatalaku manusia atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia dalam upaya pengajaran 

dan pelatihan, proses, cara, dan perbuatan yang mendidik.” Undang-undang 

nomer 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional juga menjelaskan bahwa 

pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

mewujudkan proses dan suasana pembelajaran agar siswa dapat secara aktif 

mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan. Pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakar, bangsa, dan negara. Melalui 

pendidikan seseorang mendapatkan pengalaman serta pengetahuan untuk 

mengubah hidupnya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Matematika sebagai mata pelajaran wajib diberbagai jenjang pendidikan 

merupakan ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Sholikhah dkk., 2018). Matematika merupakan suatu 

cabang ilmu yang mempelajari tentang bilangan-bilangan, hubungan antar 

bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

bilangan. Berdasarkan diskusi penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2017) para 

subjek (siswa) menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang secara 

umum cukup sulit. Sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Pada penelitian sebelumnya juga dikatakan bahwa saat ini, 

khususnya di Indonesia prestasi belajar matematika siswa menengah masih 

tergolong rendah (Sholihah, 2015). Untuk itu, merupakan tantangan bagi seorang 

guru untuk membuat suasana kelas menjadi menyenangkan sehingga siswa 

tertarik mempelajari matematika. Seorang guru dituntut harus kreatif dan inovatif 

untuk mendorong minat siswa dalam belajar, salah satu upaya yang bisa dilakukan 

adalah dengan menggunakan media pembelajaran. 
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  Seiring berkembangnya zaman, perkembangan teknologi dan informasi 

kini telah membawa perubahan pesat dalam seluruh aspek kehidupan manusia, 

salah satunya dalam bidang pendidikan. Perkembangan teknologi tak hanya 

sebatas bisa mengoperasikan komputer saja, namun disaat sekarang ini 

perkembangan teknologi harusnya dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu 

pembelajaran atau media pembelajaran. Media pembelajaran yang dimaksud ialah 

media pembelajaran berbasis Information and Comunication Technology (ICT) 

yang dapat menambah minat siswa dalam proses pembelajaran, serta dapat 

memudahkan siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pemakaian 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran matematika dapat 

membangkitkan keinginan, motivasi, dan rangsangan kegiatan belajar 

matematika. Tujuannya untuk mengefektifitaskan proses komunikasi 

pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran, serta untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berbagai hal (Agung, 2013). 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2000 tentang standar isi, salah satu 

tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu mengkomunikasikan 

gagasan atau ide matematika dengan simbol, tabel, diagram atau memperjelas 

suatu keadaan atau masalah. Hal ini sejalan dengan lima kemampuan dasar yang 

diungkapkan oleh NTCM yaitu kemampuan komunikasi matematis. Komunikasi 

matematis merupakan kemampuan mengorganisasi dan mengkonsolidasi pikiran 

matematika melalui komunikasi secara lisan maupun tertulis. 

Mengkomunikasikan gagasan matematika secara logis dan jelas kepada orang 

lain, menganalisis dan mengevaluasi pikiran matematika dan strategi yang 

digunakan orang lain, serta menggunakan matematika untuk menyatakan ide-ide 

atau gagasan matematika secara tepat (NCTM, 2000). 

Berlakunya kurikulum 2013 menuntut siswa lebih aktif di kelas, namun 

selama ini pembelajaran matematika di sekolah didominasi oleh guru, dimana 

siswa tidak permah atau jarang sekali dimintai penjelasan asal mula mereka 

mendapatkan jawaban tersebut. Akibatnya siswa jarang sekali berkomunikasi 

dalam matematika. Selain itu kendala lain, seperti kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan serta kurangnya keterampilan membaca yang 
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dimiliki siswa juga menjadi salah satu faktor rendahnya komunikasi matematis 

yang dilakukan oleh siswa. 

Saat ini kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah masih 

tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan hasil perhitungan TIMSS pada tahun 

2007 (Nurlaila, 2018) bahwa siswa Indonesia masih sangat lemah pada 

kemampuan komunikasi matematis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Putri, 2018) di lapangan guru cenderung menggunakan metode pembelajaran 

yang kurang variatif, dimana guru masih menggunakan metode ceramah dalam 

mengajar. Oleh sebab itu digunakan metode pembelajaran dengan bantuan media 

pembelajaran yang diharapkan dapat mengubah cara komunikasi guru dan siswa 

sehingga dapat berjalan dua arah, dan siswa tidak cenderung hanya menerima 

materi dari guru. 

Media sebagai penyaji dan penyalur pesan dapat mewakili guru 

menyampaikan informasi lebih teliti, jelas, dan menarik. Tujuannya untuk 

mengefektifitaskan proses komunikasi pembelajaran sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran (Fatoni dkk., 2017). 

Dewasa ini telah banyak media pembelajaran yang digunakan untuk menilai 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Media pembelajaran yang digunakan 

untuk menilai kemampuan komunikasi matematis siswa salah satunya adalah 

Geogebra. Geogebra merupakan salah satu software yang dapat membantu dalam 

pembelajaran matematika, bahkan juga dapat membantu dalam penulisan bahan 

ajar, selain itu Geogebra juga dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 

menyelesaikan soal. Kita hanya perlu menyediakan komputer yang sudah terinstal 

software Geogebra atau juga bisa diakses di internet. 

Berdasarkan kurikulum 2013, satu diantara materi yang diajarkan di kelas 

VIII SMP adalah sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). Ketika 

pembelajaran di kelas berlangsung, sering kali dijumpai beberapa siswa 

mengalami kesulitan belajar termasuk pada materi SPLDV khususnya jika 

disajikan dalam bentuk soal cerita. Siswa merasa kesulitan dalam memahami 

masalah dalam soal cerita dan menafsirkan ke dalam model matematika. Hal ini 

sejalan dengan Minarti (2013) yang menyatakan bahwa siswa merasa kesulitan 
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dalam memahami masalah dalam soal cerita dan menafsirkan ke dalam kalimat 

matematika. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui aktivitas belajar siswa menggunakan Geogebra, pengaruh 

pemanfaaatan software Geogebra, dan mendeskripsikan komunikasi matematis 

siswa pada pokok bahasan SPLDV menggunakan media pembelajaran Geogebra, 

oleh karena itu didapatkan judul penelitian berupa “Analisis Penerapan Media 

Pembelajaran Geogebra Dalam Mengembangkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel”  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel  menggunakan Geogebra? 

2) Apakah penerapan media pembelajaran Geogebra dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada pokok 

bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel ? 

3) Bagaimana mendeskripsikan komunikasi matematis siswa pokok 

bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel menggunakan media 

pembelajaran Geogebra? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel menggunakan Geogebra 

2) Untuk mengetahui adakah peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel menggunakan Geogebra 
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3) Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi siswa pada pokok 

bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel menggunakan media 

pembelajaran Geogebra 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Bagi guru, dapat digunakan sebagai referensi untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2) Bagi siswa, sebagai sarana untuk membantu memahami pokok materi. 

3) Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh media pembelajaran terhadap kemampuan 

komunikasi matematis. 

4) Untuk pembaca, untuk menambah wawasan tentang pengaruh media 

pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

 

1.5. Kebaharuan Penelitian 

Adapun kebaharuan dari penelitian ini adalah: 

1) Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam 

mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2) Penelitian ini menggunakan materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel dan media Geogebra untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan terus-menerus selama 

manusia masih hidup untuk menambah pengetahuan dan keterampilan seseorang, 

serta dapat mengubah pola pikir dan tingkah laku seseorang menjadi lebih baik. 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Warsita, (2011 : 62), bahwa 

belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang 

dan berlangsung seumur hidup, sejak ia masih bayi sampai ke liang lahat. 

Menurut Sardiman, bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 

penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 

mendengarkan, mengamati, meniru, dan lain sebagainya (2012 : 20). Dan menurut 

Badan Standar Nasional Pendidikan, belajar adalah perubahan yang relatif 

permanen dalam diri seseorang  sebagai akibat dari pengalaman yang telah 

diperolehnya dan dan praktik yang dilakukannya (BNSP, 2007:21). 

Pembelajaran adalah suatu proses untuk menfasilitasi seseorang untuk 

belajar. Menurut Panen (2004), ciri utama pembelajaran adalah meningkatkan dan 

mendukung proses belajar siswa. Ciri lain dari pembelajaran adalah adanya 

interaksi antara siswa dengan lingkungan belajarnya, misalnya dengan guru, tutor, 

siswa lainnya, dan sebagainya. Selain itu, ciri pembelajaran adalah adanya 

komponen-komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Komponen 

tersebut ialah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran mengacu pada kemampuan yang diharapkan dimiliki siswa setelah 

mengikuti suatu pembelajaran tertentu. Materi adalah segala sesuatu yang dibahas 

dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan 

pembelajaran mengacu pada penggunaan metode dan media dalam rangka 

membahasa materi. Evaluasi adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk menilai 

keberhasilan pembelajaran. Hamalik (2012 : 37) mendefinisikan pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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Salah satu pembelajaran yang ada di sekolah yaitu mata pelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika sendiri ada ditiap jenjang pendidikan, 

mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah, sampai pada perguruan tinggi. 

Pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran yang direncanakan oleh 

guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang 

baik terhadap materi matematika. Dalam prosesnya, siswa dan guru bersama-sama 

menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat 

mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan efektif, yaitu 

mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif (Zubaidah, 2016). 

 

2.2 Media Pembelajaran 

Istilah media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 

“medium” yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Makna 

umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber 

informasi kepada penerima informasi (Falahudin, I., 2014).  

Belajar adalah sebuah proses perubahan didalam kepribadian manusia dan 

perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas 

tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 

pemahaman, ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain 

(Ekayani, N. L. P., 2017). Istilah pembelajaran lebih menggambarkan usaha 

pembelajar untuk membuat belajar para pelajarnya. Kegiatan pembelajaran tidak 

akan berarti jika tidak menghasilkan kegiatan belajar pada para pelajarnya. 

Kegiatan belajar hanya bisa berhasil jika si pelajar secara aktif mengalami sendiri 

proses belajar. Seorang pembelajar tidak dapat "mewakili" belajar untuk 

pelajarnya. Seorang pelajar belum dapat dikatakan telah belajar hanya karena ia 

sedang berada dalam satu ruangan dengan pembelajar yang sedang mengajar 

(Falahudin, I., 2014). Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan, media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari 

pembelajar untuk pelajarnya dalam rangka membantu proses belajar para pelajar. 
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Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat 

mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik (Ekayani, N. L. P., 

2017). 

Menurut Haryanto (dalam Ekayani, N. L. P., 2017) media pembelajarannya 

mempunyai beberapa tujuan, adapun tujuan media pembelajaran sebagai berikut: 

1. mempermudah proses belajar mengajar; 

2. meningkatkan efisiensi belajar mengajar; 

3. menjaga relevansi dengan tujuan belajar;  

4. membantu konsentrasi Mahasiswa; 

5. menurut Gagne: Komponen sumber belajar yang dapat merangsang 

siswa untuk belajar; 

6. menurut Briggs: Wahana fisik yang mengandung materi instruksional; 

7. menurut Schramm: Teknologi pembawa informasi atau pesan 

instruksional; 

8. menurut Y. Miarso: Segala sesuatu yang dapat merangsang proses 

belajar siswa. 

Media merupakan komponen dari pembelajaran, manfaat dan fungsi dalam 

pembelajaran sangat dirasakan baik oleh tenaga pendidik maupun siswa. 

Keberhasilan media dalam meningkatkan kualitas belajar siswa ditentukan pada 

bagaimana kemampuan guru dalam memilih media yang akan digunakan. Ada 

beberapa pertimbangan yang perlu dilakukan oleh guru untuk memilih media 

yaitu: 

a. pertimbangan siswa; 

b. pertimbangan tujuan pembelajaran; 

c. pertimbangan strategi pembelajaran; 

d. pertimbangan kemampuan dalam merancang dan menggunakan media; 

e. pertimbangan biaya; 

f. pertimbangan sarana dan prasarana; 

g. pertimbangan efesiensi dan efektifitas (Mahnun, N., 2012) 
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2.3 Geogebra 

Geogebra adalah program dinamis yang memiliki fasilitas untuk 

memvisualisasikan atau mendemonstrasikan konsep-konsep matematika serta 

sebagai alat bantu untuk mengkonstruksi konsep-konsep matematika (Syahbana, 

A., 2016). Pemanfaatan program GeoGebra memberikan beberapa keuntungan, 

diantaranya adalah sebagai berikut.  

1. Lukisan-lukisan geometri yang biasanya dihasilkan dengan cepat dan 

teliti dibandingkan dengan menggunakan pensil, penggaris, atau jangka.  

2. Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi (dragging) 

pada program GeoGebra dapat memberikan pengalaman visual yang 

lebih jelas kepada siswa dalam memahami konsep geometri. 

3. Dapat dimanfaatkan sebagai balikan/evaluasi untuk memastikan bahwa 

lukisan yang telah dibuat benar. 

4. Mempermudah guru/siswa untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-

sifat yang berlaku pada suatu objek geometri (Mahmudi, A., 2010). 

Dari beberapa keuntungan yang diberikan tentu saja  program Gerogebra  

ini mempunyai kelebihan dan kekurangan, berikut merupakan kelebihan dan 

kekurangan dari program Geogebra: 

Kelebihan GeoGebra 

1. Free software 

2. Dapat digunakan pada berbagai sistem operasi (Windows, MacOS, 

Linux) 

3. Didukung lebih dari 40 bahasa. 

4. Support 3D 

5. Publish Web. File .ggb pada GeoGebra dapat dipublish sebagai web. Ini 

memudahkan siswa untuk menggunakannya, karena cukup 

menggunakan browser (IE, Mozilla, Chrome, dll) untuk berinteraksi. 

Dengan kata lain, pada computer siswa tidak harus terinstal GeoGebra. 

Namun tentu saja harus dipastikan sudah terinstal Java versi terbaru. 

6. Easy to Use. Kemudahan disini adalah setiap tombol dan syntax pada 

GeoGebra selalu disertai dengan instruksi dan bantuan penggunaan.  
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Kelemahan GeoGebra adalah harus selalu mengupdate Java, kecuali 

menginstall versi offline (Fitriasari, P., 2017). 
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Gambar 2. 1 tampilan aljabar dan grafik pada Geogebra 

Menurut Syahbana, A. (2016) Geogebra memilik enam pilihan tampilan 

yaitu: 

1. tampilan aljabar dan grafik (Algebra), seperti yang telah tampil pada 

gambar diatas. Bagian sebelah kiri, yaitu tampilan aljabar merupakan 

tempat menampilkan bentuk aljabar dari objek/persamaan yang 

dimaksud. Bagian sebelah kanan, yaitu tampilan grafik merupakan 

tempat menampilkan gambar atau grafik dari objek/persamaan yang 

dimaksud. 

2. tampilan geometri (Geometry), merupakan tampilan grafik yang hanya 

menampilkan bentuk geometri dari objek/persamaan yang dimaksud.  

3. tampilan pengolah angka (Spreadsheet), merupakan tampilan bentuk 

tabel pengolah angka yang terdiri atas baris dan kolom. Pada tampilan 

ini dapat dibuat matriks, tabel, dan lain sebagainya yang memuat objek 

matematika dalam bentuk baris dan kolom. Anda dapat memasukkan ke 

dalam sel-sel spreadsheet tidak hanya angka, tetapi semua jenis objek 

matematika yang didukung oleh GeoGebra, misalnya koordinat titik, 
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fungsi, dan perintah. Jika memungkinkan, GeoGebra segera 

menampilkan representasi grafis dari objek yang Anda masukkan ke 

dalam sel spreadsheet pada Tampilan Grafik juga. 

4. tampilan Computer Algebra System (CAS), merupakan tampilan sistem 

komputer aljabar untuk perhitungan simbolik. Tampilan CAS ini terdiri 

dari baris yang setiap barisnya memiliki input dibagian atas dan layar 

output pada bagian bawah.  

5. tampilan grafik 3 dimensi (3D Graphics), hampir sama seperti tampilan 

aljabar dan grafik. Bagian sebelah kiri, yaitu tampilan aljabar merupakan 

tempat menampilkan bentuk aljabar dari objek/persamaan yang 

dimaksud. Bagian sebelah kanan, yaitu tampilan grafik merupakan 

tempat menampilkan gambar atau grafik 3 dimensi dari 

objek/persamaan yang dimaksud.  

6. tampilan probabilitas statistik (Probability), merupakan tampilan bentuk 

statistik. Pada tampilan ini kita dapat melihat bentuk distribusi statistik 

dan melakukan perhitungan uji statistik. 

 
Gambar 2. 2 tampilan probabilitas 

Geogebra merupakan sebuah program yang membantu dalam 

menyelesaikan sebuah permasalahan dalam proses belajar dan pembelajaran 

matematika. Dalam hal ini tentu saja geogebra memiliki batasan dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam matematika, terdapat beberapa topik yang 

memerlukan bantuan program atau software yang lain untuk menghasilkan hasil 

yang maksimal.  
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Pada penelitian ini media Geogebra yang digunakan ialah media 

pembelajaran yang sudah dikembangkan oleh Muhammad Taufik Hidayat, S. Pd., 

Berikut tampilan media Geogebra yang akan digunakan : 

 

Gambar 2. 3 Tampilan Petunjuk 

 

Gambar 2. 4 Tampilan Home 
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Gambar 2. 5 Tampilan Silabus 

2.4 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi adalah proses interaksi antara pemmberi informasi dengan 

penerima informasi, dengan tujuan untuk menyampaikan pesan, gagasan, 

perasaan, maupun ide. Komunikasi dalam pembelajaran matematika, baik secara 

individu maupun berkelompok berupakan hal yang perlu diwujudkan secara 

maksimal dalam proses pembelajaran, terutama pada pembelajaran matematika 

(Firda dkk., 2019). 

Komunikasi Matematis merupakan cara untuk menyampaikan ide-ide 

penyelesaian masalah, strategi, maupun solusi matematika baik secara tertulis 

maupun secara lisan. Melalui kemampuan komunikasi matematis ini siswa dapat 

mengembangkan bahasa matematis yang benar untuk mengungkapkan apa yang 

ada dalam pikirannya baik secara lisan maupun tertulis. Ketika siswa berbicara 

dan menulis mengenai matematika, mereka mengklarifikasi ide-ide mereka dan 

belajar bagaimana membuat argumen yang meyakinkan dan merepresentasikan 

ide-ide matematika secara verbal, gambar dan simbol (Armiati, 2009).  

Menurut Sumarno (2004) indikator yang menunjukan kemampuan 

komunikasi matematika adalah : 

1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 

matematika; 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik, secara lisan maupun 

tertulis dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; 
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3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematik; 

4. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 

5. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 

Komunikasi matematis (Fachrurazi, 2011) diantaranya meliputi 1) Menulis 

matematis (written text), menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahan secara 

matematis, masuk akal, jelas, serta tersusun secara logis dan sistematis. 2) 

Menggambar matematis (drawing), menggambarkan dalam bentuk gambar, 

diagram, tabel secara lengkap dan benar. 3) Ekspresi matematis (mathematical 

expression), memodelkan permasalahan matematis dengan benar atau 

mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simbol matematika dengan benar, kemudian melakukan 

perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar. 

Kemampuan komunikasi matematis (Fatimah, 2012) dan pemecahan 

masalah diukur tidak hanya menggunakan soal tes essay akan tetapi juga melalui 

lembar kerja (worksheet) dan menggunakan assesmen presentasi dan investigasi. 

Soal tes essay dibuat dengan mengacu pada indikator komunikasi matematis dan 

pemecahan masalah. 

Indikator komunikasi matematis pada soal tes adalah menyajikan 

pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan diagram, mengajukan 

dugaan, melakukan manipulasi matematika, menarik kesimpulan, menyusun 

bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi. Indikator 

kemampuan pemecahan masalah pada soal tes adalah menunjukan pemahaman 

masalah/memformilasikan masalah, mengorganisasi data dan memilih informasi 

yang relevan dalam pemecahan masalah, menyajikan masalah secara matematik 

dalam berbagai bentuk, memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah 

secara tepat, mengembangkan strategi pemecahan masalah, membuat dan 

menafsirkan model matematika dari suatu masalah. 

Indikator worksheet yang digunakan adalah kemampuan menuliskan 

permasalahan dengan bahasa sendiri, kemampuan mengembangkan solusi terkait 

permasalahan, dan kemampuan mengkaji ulang solusi. Indikator rubrik presentasi 

adalah kebenaran konsep yang dijelaskan mahasiswa, mendeskripsikan dan 

http://repository.unej.ac.id/


16 
 

 
 

menjelaskan secara detail, kedalaman argumentasi mahasiswa, dan kebenaran 

membuat kesimpulan. Indikator rubrik assemen investigasi adalah kemampuan 

memahami permasalahan dan konsep pembelajaran, kemampuan menggunakan 

strategi investigasi, kemampuan mengemukakan ide dalam bentuk laporan 

tertulis, dan kebenaran membuat kesimpulan. 

Indikator komunikasi matematis yang dikemukaan oleh NCTM (2002) 

adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis malalui lisan, tulisan, dan 

mendemonstrasikan serta menggambar secara visual. 

2. Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide 

matematis baik secara lisan, tertulis, maupun dalam bentuk visual lainnya. 

3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika 

dan strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta menggambarkan hubungan-

hubungan dan model-model situasi.   

Indikator komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi indikator komunikasi matematis tulis dan indikator komunikasi 

matematis lisan, yang di tuang dalam Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Indikator NCTM 

Penjabaran Indikator 

Keterkaitan Media 
Komunikasi tulis 

Komunikasi 

lisan 

1. Kemampuan 

mengekspresikan 

ide-ide matematis 

melalui lisan, 

tulisan, dan 

mendemonstrasika

n serta 

menggambarkan 

secara visual. 

Mengekspresikan 

gagasan matematika 

dengan menuliskan 

informasi yang ada 

pada permasalahan 

dengan menuliskan 

apa yang diketahui 

dan ditanya. 

Mengekspresikan 

informasi yang 

ada pada 

permasalahan 

dengan 

menyebutkan apa 

yang diketahui 

dan ditanya. 

Siswa diminta 

memahami soal 

menjelaskan secara 

lisan dan menginput 

data pada tempat 

yang telah tersedia. 
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Indikator NCTM 

Penjabaran Indikator 

Keterkaitan Media 
Komunikasi tulis 

Komunikasi 

lisan 

2. Kemampuan 

memahami, 

menginterpretasika

n, dan 

mengevaluasi ide-

ide matematis baik 

secara lisan, 

tulisan, maupun 

dalam bentuk 

visual lainnya. 

Memahami dan 

menginterpretasikan 

gagasan dengan 

menuliskan strategi 

dan langkah 

penyelesaian 

permasalahan 

secara runtut dan 

sistematis. 

Menjelaskan 

strategi dan 

langkah-langkah 

penyelesaian dari 

permasalahan 

dengan runtut 

dan sistematis. 

Siswa mengikuti 

prosedur yang ada 

pada media 

pembelajaran dan 

menjelaskan 

kembali secara tulis 

dan lisan. 

Mengevaluasi 

gagasan dengan 

menuliskan 

kesimpulan diakhir 

penyelesaian 

permasalahan. 

Mengevaluasi 

gagasan dengan 

mengungkapkan 

kesimpulan di 

akhir 

penyelesaian 

permasalahan. 

Menuliskan dan 

mengkomunikasikan 

kesimpulan serta 

melakukan input 

hasil akhir. 

3. Kemampuan dalam 

menggunakan 

istilah-istilah, 

notasi-notasi 

matematika dan 

strukturnya untuk 

menyajikan ide-ide 

serta 

menggambarkan 

hubungan-

hubungan dan 

model-model 

situasi. 

Menggunakan 

simbol-simbol 

matematika dalam 

menuliskan 

penyelesaian 

permasalahan. 

Mengungkapkan 

penggunaan 

simbol-simbol 

matematika pada 

penyelesaian 

permasalahan 

Menginput nilai 

yang sesuai dengan 

simbol dan istilah 

matematika yang 

telah tersedia pada 

media. 

 

2.5 Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Persamaan adalah kalimat terbuka yang terdapat hubungan sama dengan. 

Persamaan linier adalah persamaan yang variabelnya berpangkat satu. Persamaan 

linier dua variabel adalah persamaan linier yang memiliki dua variabel. Persamaan 

linier dapat dinyatakan dengan bentuk:  

        dengan                dan     suatu variabel (Auffman er al., 

2008) 
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Sistem Persamaan Linier adalah kumpulan dari lebih dari satu persamaan 

linier yang dapat membentuk banyak solusi, tak hingga banyaknya solusi atau 

tidak mempunyai solusi. Berikut ini adalah bentuk umum dari sistem persamaan 

linier dua variabel: {
          
          

  

Penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel dapat dilakukan 

dengan salah satu metode berikut: 

a. Metode grafik, jika SPLDV tersebut mempunyai hingga penyelesaian, maka 

hasil penyelesaian adalah koordinat dari potongan dari kedua garis tersebut. 

b. Metode substitusi, dengan cara mendefinisikan salah satu variabel yang ada 

dalam salah satu persamaan kemudian mengganti variabel yang telah 

didefinisikan tersebut. 

c. Metode eliminasi, dengan melakukan operasi penjumlahan atau 

pengurangan pada kedua persamaan linier dengan tujuan menghilangkan 

(mengeliminasi) salah satu variabel yang koefisiennya sama atau telah 

disamakan. 

Contoh Metode Substitusi : 

Selesaikan persamaan  berikut {
      
      

  

Dari persamaan       , dapat menentukan nilai   dengan mengganti bentuk 

persamaan   seperti berikut. 

Ubah persamaan        menjadi     . 

Substitusikan      untuk   ke persamaan       , sehingga  

                      

   (    )     
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Setelah itu, substitusikan nilai     ke persamaan       , sehingga 

     ( )  

       

      

Jadi jawabannya ialah     dan      atau dalam SPLDV di tulis (2,-1). 

Contoh Metode Eliminasi : 

 Selesaikan persamaan berikut {
      
      

  

Yang pertama selesaikan dengan operasi penjumlahan 

      
      

  

            
             

  

Nilai     disubstitusikan ke salah satu persamaan 

           

 ( )       

             

                   

Jadi penyelesaian dari SPLDV adalah (1,2) 
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Yang kedua selesaikan dengan operasi pengurangan 

      
      

  

            
             

  

Nilai     disubstitusikan ke salah satu persamaan 

        

        

              

               

2.6 Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan Nopiyani, Turmudi, Prabawanto (2016) yang 

berjudul “Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik Berbantuan 

Geogebra untuk Meningkatkan Komunikasi Matematis Siswa SMP”. Fokus 

dalam penelitian ini ditekankan kepada pengaruh pembelajaran matematika 

realistik terhadap komunikasi matematis siswa, sedangkan dalam penelitian 

yang saya lakukan lebih memfokuskan pada pengaruh penggunaan media 

pembelajaran Geogebra terhadap komunikasi matematis siswa. Hasil dari 

penelitian relevan ini ialah; 1) Hasil analisis menunjukan bahwa instrumen 

tes valid dan reliabel sehingga dapat digunakan untuk pretes dan postes. 2) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran matematika realistik berbantuan 

Geogebra lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 

matematika realistik tanpa Geogebra. 3) Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa terdapat respon yang positif dari siswa terhadap pembelajaran 

matematika realistik dengan Geogebra. 

http://repository.unej.ac.id/


21 
 

 
 

2. Penelitian yang dilakukan Fahmi, Syahputra (2017) yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematika Siswa 

Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Geogebra di 

Kelas VIII SMP N 1 Samudra”. Hasil penelitian ini ialah : 1) Peningkatan 

kemampuan penalaran dan komunikasi matematik siswa SMP melalui 

model pembelajaran berbasis masalah berbantuan Geogebra lebih baik 

daripada peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematik 

siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa. 2) Tidak terdapat 

interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal siswa terhadap 

kemampuan peningkatan penalaran dan komunikasi matematik. 3) Proses 

penyelesaian jawaban siswa yang pembelajarannya dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah berbantuan Geogebra lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran biasa. Sedangkan dalam 

penelitian saya lebih memfokuskan penggunaan Geogebra terhadap 

komunikasi matematis. 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian tentang penerapan 

media pembelajaran  Geogebra dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan (1) ialah, penelitian relevan 

ditekankan pada kepada pengaruh pembelajaran matematika realistik terhadap 

komunikasi matematis siswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus 

pada analisis penerapan media pembelajaran terhadap komunikasi matematis 

siswa. Kemudian perbedaan dengan penelitian relevan (2) ialah, penelitian relevan 

berfokus pada peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis 

berbantuan Geogebra, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa berbantuan Geogebra. 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 
 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif, sebab dengan pendekatan kualitatif peneliti dapat menguraikan data 

yang diperoleh. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan 

penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah karena 

orientasinya demikian. Maka sifat naturalistik dan mendasar atau bersifat 

kealamiahan serta tidak bisa dilakukan dilaboratorium melainkan harus terjun ke 

lapangan. Oleh sebab itu penelitian seperti ini disebut dengan field study (Nazir, 

1986). 

Pendekatan kualitatif yang dimaksud ialah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan tentang 

perilaku yang dapat diamati sehingga menemukan kebenaran yang dapat diterima 

oleh akal sehat. Penggunaan pendekatan kualitatif khususnya dalam penelitian 

tindakan kelas, dipertegas oleh Rochiati (dalam Kunandar, 2008) yang 

menyatakan bahwa penelitian tindakan kela termasuk penelitian kualitatif, 

meskipun data yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana uraiannya 

bersifat deskriptif dalam bentuk uraian kata-kata, dimana peneliti merupakan 

instrumen pertama dalam pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan 

produk. 

Sedangkan penelitian kualitatif menurut Moleong (2007) ialah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yangg dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik 

dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah. 

Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar sebagai berikut: 
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Gambar 3. 1 Alur Kerja PTK 

Sumber: Modifikasi (Sudarsono, 2001) 

 

Dalam penelitian kualitatif ini akan menggunakan Tes Tulis dan Tes 

Lisan/Wawancara. Untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa 

dilakukan Tes Tulis sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran. 

Sedangkan untuk mengetahui apakah dengan media pembelajaran dapat 

membantu siswa dalam meningkatan kemampuan komunikasi matematis 

dilakukan Tes Lisan/wawancara. 

 

3.2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah SMP 

Negeri 1 Ngusikan. Dipilihnya SMP Negeri Ngusikan sebagai tempat penelitian 

dikarenakan di Kabupaten Jombang sendiri belum banyak yang menggunakan 

media pembelajaran khususnya media pembelajaran Geogebra, sehingga peneliti 

tertarik untuk mengenalkan media pembelajaran Geogebra tersebut. Selain itu, 

karena tersedianya fasilitas yang menunjang penelitian ini seperti laboratorium 

komputer yang dilengkapi jaringan internet yang memadai.  

 

3.3. Prosedur Penelitian 

Dalam suatu penelitian diperlukan tahap-tahap penelitian (prosedur 

peneliatian) sebagai bahan acuan untuk menjalankan sebuah penelitian sehingga 

Refleksi 

Perubahan 
Awal Pelaksanaan PTK Akhir 

Observasi Awal 

Keadaan 

Observasi 

Keadaan 

Upaya Perubahan 
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memperoleh data yang akan dianalisis lalu menghasilkan suatu kesimpulan yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun prosedur penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan 

studi pendahuluan, menyusun rancangan penelitian, membuat surat izin 

penelitian, dan berkoordinasi dengan pihak sekolah dalam hal ini guru 

matematika untuk menentukan jadwal pelaksanaan penelitian. 

2. Observasi Awal 

Pada tahap observasi ini dilakukan kunjungan ke sekolah untuk 

mengetahui aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, meninjau 

seberapa dalam permasalahan yang diberikan guru dalam proses 

pembelajaran. Selain itu observasi juga ditujukan untuk mengetahui hasil 

evaluasi siswa dalam materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. 

3. Penentuan Subjek 

Subjek penelitian ini adalah siswa yang diantaranya memiliki kemampuan 

matematika tinggi, sedang, dan rendah pada pokok bahasan Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel. Penggolongan siswa menjadi 3 golongan 

tersebut dipilih berdasarkan nilai Ulangan Harian matematika pokok bahasan 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel yang diambil masing-masing 2 siswa 

dari setiap tingkatan kemampuan matematika. 

4. Pembuatan Instrumen 

Pada tahap ini instrumen yang dibuat yaitu lembar observasi, soal tes 

kemampuan komunikasi matematis, pedoman tes lisan/wawancara dan rubrik 

penilaian komunikasi tulis. Lembar observasi digunakan untuk mengamati 

kegiatan siswa ketika dilakukan pembelajaran menggunakan Geogebra. Soal 

tes yang diberikan terdiri dari 2 soal uraian. Satu soal untuk kemampuan 

komunikasi tulis dan 1 soal untuk kemampuan komunikasi lisan/wawancara. 

Pada penelitian ini selain menggunakan instrumen tes, juga menyusun 

pedoman wawancara untuk mendukung proses analisis kemampuan 

komunikasi matematis. Pedoman wawancara yang dimaksud digunakan 
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sebagai panduan pertanyaan mengenai hal-hal yang hendak diperoleh dari 

siswa, sebagai contoh bagaimana proses siswa menyelesaikan masalah, 

mengubah masalah ke kalimat matematia, perhitungan matematika, serta 

bagaimana siswa menggunakan simbol matematika. 

5. Uji Validasi 

Melakukan validasi instrumen penelitian komunikasi matematis atau 

rubrik penelitian, soal tes dan pedoman wawancara dengan memberikan 

lembar validasi kepada dua dosen ahli dari dosen Pendidikan Matematika 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Selanjutnya dilakukan penganalisaan data dari lembar validasi instrumen 

rubrik penilaian tes komunikasi matematis, lembar validasi soal tes, dan 

validasi lembar pedoman wawancara. Apabila memenuhi kriteria valid maka 

dilanjutkan pada prosedur selanjutnya, jika tidak valid akan dilakukan revisi 

dan uji validitas kembali. 

6. Penerapan Media Pembelajaran dan Observasi 

Pada tahap ini dilakukan pembelajaran dengan menggunakan Geogebra 

yang sudah tersedia di komputer masing-masing. Geogebra yang digunakan 

ialah Geogebra yang telah dikembangkan sedemikian hingga oleh 

Muhammad Taufik Hidayat, S.Pd., sehingga dapat mendukung proses 

pembelajaran SPLDV. Peneliti menjelaskan cara penggunaan Geogebra. 

Selain itu siswa memahami materi yang sudah tersedia di media pembelajaran 

Geogebra, dilanjutkan ke latihan soal sampai dengan soal tes. Ketika peneliti 

mendemonstrasikan pembelajaran menggunakan media pembelajaran, ada 2 

observer yang akan membantu mengamati proses pembelajaran. Observer 

mengamati sekaligus menilai proses pembelajaran sesuai dengan indikator 

komunikasi matematis pada lembar observasi. 

7. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data. Ada beberapa data yang 

perlu dikumpulkan, yang pertama ialah hasil evaluasi siswa pada pembahasan 

SPLDV. Data yang kedua, hasil pengamatan aktivitas siswa ketika peneliti 

menerapkan media pembelajaran. Data ini didapatkan sesuai dengan lembar 
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observasi. Ketiga ialah data hasil tes siswa setelah disampaikannya materi 

menggunakan media pembelajaran. Data keempat ialah data hasil wawancara. 

8. Analisis Data 

Pada tahap ini akan dilakukan penganalisaan data dari hasil pengumpulan 

data. Data yang pertama ialah hasil evaluasi pada pembahasan sebelum 

dilakukannya penelitian. Data digunakan sebagai tolak ukur ada tidaknya 

perubahan tingkat komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran. Data yang kedua ialah data hasil 

pengamatan aktifitas siswa. Data aktifitas siswa digunakan karena adanya 

keterkaitan dengan indikator komunikasi matematis siswa. Data selanjutnya 

merupakan hasil tes siswa. Jawaban siswa tulis maupun lisan/wawancara 

yang diberikan kepada siswa. Jawaban siswa akan diberi skor sesuai rubrik 

penilaian kemampuan komunikasi matematis tulis dan lisan. Berdasarkan 

hasil dari jawaban siswa akan dianalisis untuk mengetahui perkembangan 

komunikasi matematis siswa setelah diterapkannya media pembelajaran. 

9. Penyimpulan  

Tahap ini adalah tahap akhir dalam penelitian yaitu dengan menarik 

kesimpulan atas rumusan masalah penelitian atau pencapaian tujuan 

penelitian. 

Secara ringkas, prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

3.4. Definisi Operasional 

Untuk menghindari salah penafsiran. Maka dipaparkan definisi operasional 

sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran Geogebra. Media pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi Geogebra  5.0. Berisi tentang sajian materi, 

contoh soal SPLDV, latihan soal, dan penyelesaian metode grafik 

(visual). 

2. Penerapan media pembelajaran ialah proses penyampaian materi atau 

konsep pada siswa berbantuan media pembelajaran. Sebelum dilakukan 

penelitian, komputer di laboratorium akan diinstal Geogebra terlebih 
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dahulu. Setelah semua komputer sudah dipastikan terinstal Geogebra, 

langkah selanjutnya ialah mendemostrasikan penggunaan media 

pembelajaran tersebut beserta penyampaian materi SPLDV. 

3. Kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan mengekspresikan, 

memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide matematis secara 

tulis maupun lisan. Serta kemampuan menggunakan istilah atau notasi 

matematika untuk menyajikan ide dan menggambarkan hubungan dan 

model-model situasi. 

4. SPLDV ialah suatu persamaan matematika yang terdiri atas dua 

persamaan yang masing-masing bervariabel dua (misal x dan y). 

 

3.5. Instrumen Penelitian 

Menurut Arikunto (2011) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah 

alat atau fasilitas yang digunakan pada penelitian ini dalam menyimpulkan data 

agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah. Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Peneliti 

Peneliti adalah subjek atau orang yang melakukan penelitian. Dalam 

penelitian analisis deskriptif, yang menjadi salah satu instrumen penelitian 

adalah seorang peneliti. Peneliti berperan langsung dalam perencanaan, 

pengumpulan data, menganalisis data secara langsung melalui tes dan 

wawancara serta pembuat kesimpulan yang harus dilakukan dengan teliti. 

2) Observasi  

Proses observasi dilakukan sebanyak dua kali. Observasi awal 

dilakukan sebelum pengambilan data dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat penelitian, untuk 

mengetahui populasi siswa yang ingin diteliti, dan dokumentasi hasil 

pembelajaran sebelum penggunaan media. Observasi yang kedua 

dilakukan pada proses pembelajaran untuk mengetahui aktifitas belajar 

siswa menggunakan media pembelajaran. 
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Observasi Awal 

Penentuan Subjek 

Kegiatan Pendahuluan 

Soal Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis Tulis dan Lisan 
Pedoman 

Wawancara 

Draf 

Validasi 
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Instrumen 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Revisi 

Tidak 

Ya 

Keterangan: 

: Kegiatan awal dan akhir 

: Kegiatan Penelitian 

: Hasil 

: Alur kegiatan 

: Alur kegiatan jika dibutuhkan 

: Analisis uji 

Pembuatan Instrumen  

Penerapan Media Pembelajaran 

Gambar 3. 2 Prosedur penelitian 
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3) Tes kemampuan komunikasi matematis 

Soal tes yang diberikan yaitu 1 soal tes kemampuan komunikasi 

matematis tulis dan 1 soal tes kemampuan komunikasi lisan/wawancara. 

Tes ini dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Soal tes diberikan setelah siswa menerima penjelasan 

menggunakan media pembelajaran Geogebra. 

4) Pedoman wawancara  

Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi garis besar pertanyaan 

yang mengarah pada indikator-indikator kemampuan komunikasi 

matematis lisan. Pedoman wawancara dalam penelitian ini sama dengan 

tes kemampuan komunikasi matematis lisan. Wawancara ini dilakukan 

untuk mendukung proses analisis kemampuan komunikasi matematis siwa. 

5) Rubrik penilaian tes kemampuan komunikasi matematis 

Rubrik penilaian tes kemampuan komunikasi matematis terdiri dari 

rubrik penilaian kemampuan komunikasi matematis secara tulis dan rubrik 

penilaian kempuan komunikasi matematis secara lisan. Rubrik penilaian 

tes kemampuan komunikasi matematis dilakukan untuk pedoman dan 

memberikan skor atas jawaban siswa yang mengacu pada indikator-

indikator kemampuan komunikasi matematis. 

6) Lembar validasi 

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 

kevalidan dari tes komunikasi matematis, rubrik penilaian tes kemampuan 

komunikasi matematis, pedoman wawancara/tes lisan dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. 

 

3.6. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam suatu 

penelitian untuk mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes kemampuan komunikasi matematis secara tulis. kemudian dilakukan 

http://repository.unej.ac.id/


30 
 

 
 

tes lisan/wawancara untuk menambah pemahaman dan memperdalam kemampuan 

komunikasi siswa secara lisan. 

3.6.1 Tes 

Tes adalah sekumpulan pertanyaan, latihan atau alat untuk mengukur 

pengetahuan, ketrampilan, kemampuan yang dimiliki individu atau kelompok. 

Dalam metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan memberikan tes 

kemampuan komunikasi matematis secara tulis dan lisan. 

Dalam tes kemampuan komunikasi matematis dengan memberikan soal 

yang menantang bagi siswa yang masing-masing 1 soal untuk kemampuan 

komunikasi tulis dan 1 soal untuk kemampuan lisan. Soal tes tersebut ada di 

media pembelajaran Geogebra pada menu terakhir. Tes ini akan diberikan kepada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ngusikan dengan masing-masing 2 siswa 

berkemampuan matematika tinggi, 2 siswa dengan kemampuan matematika 

sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan matematika rendah. 

3.6.2 Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan memberi pertanyaan kepada subjek 

penelitian dan dijawab secara lisan. Pada penelitian ini subjek yang diwawancara 

adalah 6 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ngusikan yang mengikuti tes 

kemampuan komunikasi matematis dan yang telah dikelompokan dalam 

kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Wawancara dilakukan untuk 

memperkuat hasil yang telah diperoleh dari tes kemampuan komunikasi 

matematis tulis.  

3.6.3 Observasi 

Pegumpulan data pada observasi ialah dengan cara mengamati proses 

pembelajaran saat siswa menggunakan media pembelajaran Geogebra. 

Pengamatan dilakukan oleh observer, yang kemudian diberikan penilaian sesuai 

dengan lembar observasi. 

3.6.4 Dokumentasi 

Pada penelitian ini pengumpulan data observasi dilakukan dengan 

berkoordinasi dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Ngusikan terkait 

siswa yang akan dijadikan subjek penelitian dan nilai hasil evaluasi  siswa pada 
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materi SPLDV yang telah dilaksanakan sebelum penyampaian materi berbantuan 

media pembelajaran Geogebra. 

 

3.7. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang dilakukan untuk mengolah data yang 

telah didapatkan. Teknis analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis untuk 

mengetahui kevalidatan media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa. Teknik analisis yang digunakan data dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1) Analisis Validasi Instrumen 

Menurut Sukardi (2011) menyatakan bahwa validasi suatu instrumen 

penelitian, tidak lain adalah derajat yang menunjukan dimana sutau tes mengukur 

apa yang hendak diukur, karena prinsip suatu tes adalah valid dan tidak universal. 

Arikunto (2006) menyatakan bahwa sebuah tes mungkin riliabel tetapi tidak valid, 

tapi ketika sebuah tes dikatakan valid biasanya reliabel. Pada penelitian ini yang 

digunakan adalah uji validitas. Instrumen yang perlu divalidasi ialah lembar 

observasi, lembar soal, dan lembar wawancara. 

Validasi instrumen dilaksanakan dengan meminta bantuan 2 orang dosen 

dari Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember sebagai validator dalam penelitian ini. Setelah 

validator melakukan penilaian pada lembar validasi, selanjutnya dilakukan 

perhitungan tingkat kevalidan dari instrumen yang digunakan berdasarkan nilai 

rerata total untuk semua aspek (  ). Adapun langkah-langkah untuk menentukan 

tingkat kevalidan instrumen adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung rerata nilai kedua validator dari setiap aspek penilaian (  ). 

Dalam langkah ini, dicari nilai rerata dari setiap aspek yang diberikan oleh 

kedua validator. Hobri (2010) menyatakan bahwa menentukan rata-rata 

nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap indikator dengan 

rumus: 

   
∑    
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Keterangan: 

    : data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i 

    : banyaknya validator 

Dalam penelitian ini, menghitung kevalidan dalam instrumen juga 

menggunakan rumus tersebut. 

b. Menghitung nilai rerata total untuk semua aspek (  ). 

Setelah setiap aspek penelitian memiliki nilai rerata semua validator (  ), 

langkah selanjutnya nilai dari (  ) pada semua aspek dijumlahkan dan 

dibagi dengan banyak aspek atau dapat pula menggunakan rumus: 

   
∑   
 
   

 
 

   : nilai rerata total untuk semua aspek 

    : rerata nilai untuk aspek ke-i 

   : banyaknya aspek 

c. Menentukan tingkat kevalidatan instrumen 

Setelah mendapat nilai   , berdasarkan tabel dibawah ini untuk menentukan 

tingkat kevalidatan instrumen soal. 

Tabel 3. 1 Tingkat Kevalidan Instrumen 

Besar    Interpretasi Validasi 

     Sangat valid 

         Valid 

         Cukup valid 

         Kurang valid 

         Tidak valid 

Sumber: Hobri, 2010 

Semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan, 

jika instrumen tersebut memiliki kriteria sangat valid, valid atau cukup 

valid. Namun meskipun instrumen telah dikatakan valid, masih perlu 

dikatakan revisi terhadap bagian tertentu, sesuai saran revisi oleh validator. 
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2) Analisis Hasil Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan selama proses tes 

berlangsung dengan berdasarkan pedoman observasi yang terlah dibuat. Observasi 

yang dilakukan difokuskan terhadap menggali aktifitas siswa dalam penugasan 

yang dilaksanakan dengan berbasis media pembelajaran. Observasi juga mencatat 

hal-hal penting yang dilakukan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 

3) Analisis Hasil Tes 

Analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis secara tulis 

Langkah-langkah analisis pada tahap ini yaitu mengoreksi jawaban siswa 

mengenai soal tes kemampuan komunikasi matematis tulis yang diberikan dan 

memberi skor sesuai dengan rubrik penilaian komunikasi matematis secara tulis 

yang telah dibuat. Hasil jawaban siswa setelah disampaikan materi menggunakan 

media pembelajaran akan dibandingkan dengan hasil jawaban siswa sebelum 

mendapat materi menggunakan media pembelajaran. 

Analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis secara lisan 

Langkah-langkah analisis pada tahap ini yaitu mengoreksi jawaban siswa 

mengenai soal tes kemampuan komunikasi matematis lisan yang diberikan dan 

memberikan skor sesuai dengan rubik penilaian komunikasi matematis secara 

lisan yang telah dibuat. 

Hasil dari tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan pada siswa 

dicari nilainya berdasarkan rubrik penilaian kemampuan komunikasi matematis. 

Kemudian dari kedua nilai tersebut dicari rata-ratanya untuk dibagi menjadi 

kemampuan komunikasi matematis tinggi, kemampuan komunikasi sedang. Dan 

kemampuan komunikasi rendah. 

Dalam menentukan kemampuan komunikasi matematis siswa digunakan 

tabel untuk mengelokpokan skor dari tes kemampuan komunkasi matematis 

berdasarkan rubrik penilaian yanng telah dibuat. Adapun pengelompokan 

berdasarkan pendapat dari (Sudjana, 2002) sebagai berikut. 

  
 

 
 

P = Panjang Kelas 
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R = Rentang (Nilai maksimum – Nilai minimum) 

K = Banyak Kelas 

Nilai tersebut akan diklasifikasikan menjadi tingkat kemampuan komunikasi 

tinggi, sedang, dan rendah bisa dilihat pada Tabel 3.2 

Tabel 3. 2 Kelas Interval Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

No. Kelas Interval Kelompok Siswa 

1                       Tinggi 

2            Sedang 

3                      Rendah 

   Sumber : (Sudjana, 2002)  

                   

                   

 

4) Wawancara 

Analisis data hasil wawancara dilakukan setelah pengumpulan data hasil 

wawancara. Analisis data yang diperoleh dari hasil wawancara dilakukan dengan 

menelaah hasil wawancara kemudian dilakukan pencocokan dengan dokumentasi 

hasil wawancara agar tidak terjadi kesalahan informasi. Hasil menelaah kemudian 

dinilai berdasarkan rubrik penilaian kemampuan komunikasi matematis lisa yang 

telah dibuat. 

5) Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu (Moleong, 2000). Pada penelitian ini teknik tringulasi yang 

digunakan adalah triangulasi metode, yaitu membandingkan data yang diperoleh 

dari hasil tes pemecahan masalah dengan hasil wawancara. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan keabsaan jawaban siswa dengan apa yang dituliskan dilembar 

jawaban. Hasil dari triangulasi kemudian akan dibandingkan dengan analisis hasil 

evaluasi pembelajaran sebelum menggunakan media pembelajaran Geogebra. 
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Dari perbandingan tersebut akan diketahui perkembangan komunikasi matematis 

siswa setelah penerapan media pembelajaran Geogebra. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

analisis penerapan media pembelajaran Geogebra dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pokok bahasan Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel dapat disimpulkan bahwa. 

1. Aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel menggunakan Geogebra dapat diketahui melalui hasil observasi. 

Berdasarkan hasil observasi siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel menggunakan Geogebra. Mereka 

mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan, dan 

sesuai dengan indikator komunikasi matematis siswa yang terdapat pada 

lembar observasi. 

2. Penerapan media pembelajaran Geogebra dapat meningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel. Siswa menjadi lebih paham dan mampu menyampaikan 

pemahamannya terkait permasalahan dan proses penyelesaiannya. Hal ini 

dapat dilihat dari proses pengerjaan siswa yang sesuai dengan indikator 

komunikasi matematis siswa. 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang merujuk pada indikator 

komunikasi matematis dideskripsikan berdasarkan faktor- faktor yang 

meliputi proses pembelajaran, sikap dan pemahaman siswa, serta pembiasaan 

atau pemberian soal-soal yang dapat mengukur kemampuan komunikasi 

matematis secara rutin. Geogebra dapat meningkatkan komunikasi matematis 

siswa, tetapi tidak bisa memberi nilai mutlak. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, ada beberapa saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi siswa, disarankan untuk lebih sering berlatih dan mempresentasikan 

pemahaman yang dimiliki pada suatu permasalahan.  

2. Bagi guru, diharapkan lebih banyak memberikan latihan soal yang menggali 

kemampuan komunikasi matematis, serta lebih mengenalkan penggunaan 

media pembelajaran seperti Geogebra agar lebih meningkatkan pemahaman 

siswa. 

3. Bagi peneliti lain, sebaiknya media pembelajaran yang digunakan untuk 

penelitian merupakan media pembelajaran yang lebih inovatif dan variatif, 

serta lebih mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber data Metode Penelitian 

Analisis Penerapan 

Media 

Pembelajaran 

Geogebra Dalam 

Mengembangkan 

Kemampuan 

komunikasi 

Matematis Siswa 

Pokok Bahasan 

Sistem Persamaan 

Linier Dua 

Variabel  

1. Bagaimana 

aktivitas belajar 

siswa pada 

pokok bahasan 

Sistem 

Persamaan 

Linier Dua 

Variabel  

menggunakan 

Geogebra? 

2. Apakah 

penerapan media 

pembelajaran 

Geogebra dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

komunikasi 

matematis siswa 

pokok bahasan 

Sistem 

Persamaan 

1. Media 

pembelajaran 

Geogebra 

 

2. Penerapan 

Media 

 

3. Kemampuan 

komunikasi 

matematis 

 

4. Sistem 

Persamaan 

Linier Dua 

Variabel 

Kemampuan 

komunikasi matematis 

 

a. Komunikasi Tulis.  

b. Komunikasi Lisan.  

 

1. Siswa SMP 

Negeri 1 

Ngusikan 

2. Kepustakaan 

3. Guru 

4. Data nilai 

matematika siswa 

1. Subjek penelitian: 

Siswa SMP Negeri 

1 Ngusikan 

2. Jenis penelitian : 

Penelitian Metode 

kualitatif  

3. Metode 

pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Tes 

c. Wawancara 

4. Metode analisis : 

a. Analisis hasil 

observasi 

b. Analisis data 

hasil tes 

c. Analisis data 

hasil 

wawancara 

6
0
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Linier Dua 

Variabel? 

3. Bagaimana 

mendeskripsikan 

komunikasi 

matematis siswa 

pokok bahasan 

Sistem 

Persamaan 

Linier Dua 

Variabel  

menggunakan 

media 

pembelajaran 

Geogebra?  

 

 

 

6
1
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Lampiran 2. Instrumen Pengumpulan Data 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

1. Tes 

No Data yang Ingin Diperoleh Sumber Data 

1 Nilai hasil tes menggunakan 

media pembelajaran Geogebra 

pokok bahasan SPLDV guna 

mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa 

Siswa SMP Negeri 1 

Ngusikan Jombang 

2. Observasi 

1 Kegiatan siswa pada saat 

dilakukan pembelajaran 

menggunakan Geogebra 

Siswa SMP Negeri 1 

Ngusikan Jombang 

3. Dokumentasi  

No Data yang Ingin Diperoleh Sumber Data 

1 Daftar nama Siswa SMP Negeri 1 

Ngusikan 

Staff SMP Negeri 1 

Ngusikan 

2 Daftar nilai ujian matematika Siswa 

SMP Negeri 1 Ngusikan 

Guru Matematika 

SMP Negeri 

Ngusikan 

4. Wawancara  

No Data yang Ingin Diperoleh Sumber Data 

1 Kemampuan komunikasi matematis 

lisan siswa pokok bahasan SPLDV 

Siswa SMP Negeri 1 

Ngusikan 
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Lampiran 3. Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur 

presentase pelaksanaan pembelajaran matematika dengan media 

pembelajaran Geogebra dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

B. Petunjuk 

1. Berilah tanda check (√) pada kolom kriteria nilai sesuai penilaian anda 

terhadap media pembelajaran 

2. Isilah pada bagian tanggapan jika ada komentar atau saran yang 

membangun 

3. Petunjuk penskoran: Sangat baik (5), Baik (4), Cukup Baik (3), 

Kurang Baik (2), Sangat Kurang (1) 

C. Penilaian 

No Aspek yang Diamati 
Skala Penilaian 

5 4 3 2 1 

1 Siswa memperhatikan guru yang 

sedang menjelaskan 

     

2 Interaktif siswa selama 

pembelajaran dengan 

menggunakan media 

pembelajaran 

     

3 Siswa bertanya pada saat proses 

pembelajaran 

     

4 Siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru 

     

5 Kejelasan petunjuk penggunaan 

media pembelajaran 

     

6 Kejelasan bahasa yang digunakan 

dalam materi maupun soal 

     

7 Penggunaan ejaan (EYD) yang 

benar 

     

8 Kejelasan dan konsistensi 

navigasi dalam media 
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pembelajaran 

No Aspek yang Diamati Skala Penilaian 

5 4 3 2 1 

9 Kelancaran dan kemudahan media 

ketika dijalankan 

     

 

 

 Jember, ............................... 

 Observer  

 

 

 

 (.....................................) 
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Lampiran 4. Lembar Validasi Pedoman Observasi 

 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. Petunjuk 

a. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

cek (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keterangan berikut: 

1 : berarti “tidak valid” 

2 : berarti “kurang valid” 

3 : berarti “valid” 

b. Mohon Bapak/Ibu menuliskan komentar/saran pada kolom yang telah 

disediakan 

c. Mohon Bapak/Ibu memberikan paraf jika selesai mengisi lembar 

validasi 

B. Penilaian 

No Aspek yang Diamatai 
Skala Penilaian 

1 2 3 

1 Kejelasan petunjuk    

2 Kesistematisan urutan pernyataan    

3 

Kesesuaian media pembelajaran dengan 

indikator kemampuan komunikasi 

matematis 

   

4 
Kesesuaian pernyataan dengan tingkat 

pendidikan responden 

   

5 Menggunakan bahasa sesuai dengan EYD    

6 Bahasa yang digunakan komunikatif    

7 Kesederhanaan struktur kalimat    
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C. Saran 

 

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 

 

 

 Jember, .......................... 2020 

 Validator  

 

 

 

 (.....................................) 
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Lampiran 5. Hasil Validasi Pedoman Observasi 

No Aspek yang Dinilai Penilaian       

Validator 1 Validator 2 

1. Kejelasan petunjuk 3 3 3 2,85 

2. Kesistematisan urutan 

pernyataan 

3 3 3 

3. Kesesuaian media 

pembelajaran dengan 

indikator kemampuan 

komunikasi matematis 

3 3 3 

4. Kesesuaian pernyataan 

dengan tingkat 

pendidikan responden 

3 3 3 

5. Menggunakan bahasa 

sesuai dengan EYD 

3 2 2,5 

6. Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

3 3 3 

7. Kesederhanaan struktur 

kalimat 

2 3 2,5 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Tes Kemampuan Komunikasi 

 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA 

Materi 
Aspek Komunikasi yang 

Diukur 
Indikator 

Nomor 

Soal 

Sistem 

Persamaan 

Linier Dua 

Variabel 

1.Kemampuan menyatakan 

gagasan matematika 

secara tulisan, serta 

menggambarkan secara 

visual 

Mampu menuliskan 

segala informasi dalam 

permasalahan seperti 

menuliskan apa yang 

diketahui, ditanya 

1-2 

Mampu mengubah 

masalah 

kedalam model 

matematika 

1-2 

2.Kemampuan memahami, 

menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi gagasan 

gagasan matematika baik 

secara lisan maupun 

tertulis 

Menginterpretasikan 

gagasan dengan 

menuliskan langkah 

langkah dalam 

menyelesaikan 

permasalahan secara 

runtut 

dan sistematis 

1-2 

Mampu mengevaluasi 

gagasan dengan 

memberi 

kesimpulan diakhir 

penyelesaian 

1-2 

3.Kemampuan 

menggunakan istilah 

istilah, simbol-simbol, dan 

Mampu menggunakan 

simbol-simbol 

matematika 

1-2 
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Materi 
Aspek Komunikasi yang 

Diukur 
Indikator 

Nomor 

Soal 

struktur-strukturnya untuk 

memodelkan situasi atau 

permasalahan matematika 

dalam menuliskan 

penyelesaian 

permasalahan 
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Lampiran 7. Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Soal Tes 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VIII 

Materi   : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

Petunjuk : 

a. Berdoalah terlebih dahulu. 

b. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan menuliskan 

nama. 

c. Bacalah setiap soal dengan cermat. 

d. Kerjakan secara individu dan tanyakan kepada guru apabila terdapat soal 

yang kurang jelas. 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Nara adalah adik dari Fajar. Dua tahun yang lalu umur Fajar tiga kali umur 

Nara. Empat tahun yang akan datang, umur Fajar dua kali umur Nara. 

Analisislah: 

a) Model matematika dari permasalahan di atas? 

b) Umur Nara dan Fajar sekarang? 

c) Umur Ibu tahun depan, jika diketahui umur Ibu sekarang 5 kali umur Nara? 

2. Sejumlah siswa SMPN 1 Ngusikan melaksanakan study tour ke Bandung dan 

akan menginap di suatu hotel. Jika setiap kamar hotel digunakan oleh 2 siswa, 

maka ada seorang siswa yang tidak mendapatkan kamar hotel. Jika setiap 

kamar hotel digunakan oleh 3 siswa, maka tersisa 3 kamar hotel yang tidak 

digunakan. Analisislah: 

a) Model matematika dari permasalahan di atas? 

b) Jumlah kamar hotel yang tersedia? 

c) Banyaknya siswa berjumlah genap ataukah ganjil?  
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Lampiran 8. Kunci Jawaban  

Kunci Jawaban 

1. Nara adalah adik dari Fajar. Dua tahun yang lalu umur Fajar tiga kali umur 

Nara. Empat tahun akan datang, umur Fajar dua kali umur Nara. Analisislah: 

a) Model matematika dari permasalahan di atas! 

b) Umur Nara dan Fajar sekarang! 

c) Umur Ibunya tahun depan, jika diketahui umur Ibu sekarang 5 kali umur 

Nara! 

 

Jawab : 

a) Misal: Fajar = A 

  Nara = B 

     (   )            

     (   )            
b) Cara 1 

Substitusi 

         

                  
Lalu, substitusikan permasalahan yang telah diubah ke persamaan yang 

lain 

         
(      )         

              

    
Setelah mendapat nilai B maka subtitusikan lagi ke dalam salah satu 

persamaan 

         

     ( )    

         

         

     
Maka akan di dapat nilai A = 20 dan B = 8  

Cara 2 

Eliminasi  
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Lalu eliminasi A 

         

         

        

    
Cara 3 

Grafik  

                         

                       
Gambar Grafik dari 2 persamaan 

Persamaan 1     Persamaan 2  

                    

        
 

 
                 

                         
 

 

 

 

 

c) Umur Nara sekarang 8 tahun. Maka umur Ibu        tahun sekarang. 

Tahun depan umur ibu         tahun. Jadi umur Ibu tahun depan 

adalah 41 tahun. 

2. Sejumlah siswa SMPN 1 Ngusikan yang melaksanakan study tour ke Bandung 

akan menginap di seubah hotel. Jika setiap kamar hotel digunakan oleh 2 

siswa, maka ada seorang siswa yang tidak mendapatkan kamar hotel. Jika 

setiap kamar hotel digunakan oleh 3 siswa, maka tersisa 3 kamar hotel yang 

tidak digunakan. Analisislah: 

a) Model matematika dari permasalahan diatas! 

b) Jumlah kamar hotel yang tersedia! 

c) Banyaknya siswa berjumlah genap atau ganjil! 

 

Jawab  

a) Misal : Jumlah siswa = A 

 Kamar hotel   = B 

       
b) Cara 1 

Subtitusi  

 (   )       
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Subtitusikan nilai B ke salah satu persamaan 

     (  )  
        

      
Cara 2 

Eliminasi  

       

       
Ubah bentuk agar mudah dikerjakan 

       

        

     
Untuk mencari nilai A, maka harus kita eliminasi nilai B 

                 

              

        

          

     
Jadi, jumlah siswa sebanyak 21 siswa dan jumlah hotel sebanyak 10 kamar 

Cara 3 

Grafik 

                     

                
Gambar Grafik dari 2 persamaan 

Persamaan 1     Persamaan 2 

                    

         
 

 
               

                         
 

 

 

 

 

c) Banyaknya siswa ada 21 siswa, hal ini menyatakan bahwa jumlah siswa 

berjumlah ganjil. 
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Lampiran 9. Lembar Validasi Soal 

LEMBAR VALIDASI SOAL 

 

 

 

Petunjuk. 

1. Beri tanda (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Bapak/Ibu 

2. Angket validasi ini menilai : 

a. Validasi isi; 

b. Validasi konstruksi; 

c. Tata bahasa soal; 

d. Alokasi waktu; 

e. Petunjuk pengerjaan soal 

No Aspek yang Diamati Penilaian 

1 2 3 

 

 

 

1 

Validasi    

a) Soal dan pedoman penskoran sesuai 

dengan kompetensi dasar 

   

b)  Maksud soal dan pedoman penskoran  

dirumuskan dengan singkat dan jelas 

   

 

 

2 

Validasi Konstruksi 

Permasalahan yang disajikan merupakan 

bentuk pemecahan masalah yang dapat 

menggali kemampuan komunikasi matematis 

tulis siswa 

   

 a) Dapat mengekspresikan gagasan 

matematika dengan menuliskan informasi 

yang ada pada permasalahan dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanya  

   

 b) Dapat memahami dan 

menginterprestasikan gagasan dengan 

menuliskan strategi dan langkah 

penyelesaian permasalahan secara runtut 

dan sistematis 

   

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : SPLDV 

Kelas : VIII 
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No Aspek yang Diamati Penilaian 

1 2 3 

 c) Dapat mengevaluasi gagasan dengan 

menuliskan kesimpulan diakhir 

penyelesaian permasalahan 

   

 d) Dapat menggunakan simbol-simbol 

matematika dalam menuliskan 

penyelesaian permasalahan 

   

3 Tata bahasa soal    

 a) Bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

indonesia 

   

 b) Kalimat soal dan pedoman penskoran 

tidak mengandung arti ganda (ambigu) 

   

 c) Kalimat soal dan pedoman penskoran 

komulatif, menggunakan bahasa yanng 

sederhana dan mudah dipahami siswa. 

   

4 Alokasi waktu    

 Alokasi waktu yang diberikan sesuai dengan 

banyaknya soal 

   

5 Petunjuk pengerjaan soal    

 Kalimat yang digunakan dapat memberikan 

petunjuk yang jelas dan mudah dipahami 

   

 Keterangan pedoman penilaian 

1. Validasi Isi 

Nilai Indikator 

1 Semua soal dan pedoman penskoran yang disajikan tidak sesuai 

dengan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa 

2 Ada soal dan pedoman penskoran yang disajikan tidak sesuai 

dengan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa 

3 Semua soal dan pedoman penskoran yang disajikan sudah 

sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematatis 

siswa 
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2. Validasi Konstruksi 

Nilai Indikator 

1 Semua soal dan pedoman penskoran yang disajikan tidak sesuai 

dengan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa 

2 Ada beberapa soal dan pedoman penskoran yang disajikan 

kurang sesuai indikator kemampuan komunikasi matematis 

siswa 

3 Semua soal dan pedoman penskoran yang disajikan sudah 

sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis 

siswa 

3. Tata Bahasa Soal 

Nilai Indikator 

1 Bahasa/kalimat yang digunakan dalam soal dan pedoman 

penskoran tidak sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, 

ambigu, dan tidak mudah dipahami 

2 Ada beberapa kata dalam soal dan pedoman penskoran yang 

kurang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, ambigu, dan 

kurang bisa dipahami 

3 Bahasa/kalimat yang digunakan dalam soal dan pedoman 

penskoran sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, tidak 

ambigu, dan mudah dipahami 

4. Alokasi Waktu 

Nilai Indikator 

1 Alokasi yang diberikan tidak sesuai, terlalu lama atau terlalu 

besar 

2 Alokasi waktu yang diberikan cukup 

3 Alokasi waktu yang diberikan sudah sesuai dengan banyaknya 

soal 

5. Petunjuk Pengerjaan Soal 

Nilai Indikator 

1 Petunjuk pengerjaan soal tidak memberikan petunjuk yang jelas 

dan tidak dapat dipahami 

2 Terdapat beberapa kalimat yang cukup bisa dipahami dan 

cukup jelas 

3 Petunjuk pengerjaan soal memberikan petunjuk yang jelas dan 

dapat dipahami 
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Saran revisi: 

 

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 Jember, .......................... 2020  

 Validator   

 

 

 .................................... 

 NIP. ...............................  
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Lampiran 10. Hasil Validasi Soal  

No. Aspek yang Dinilai Penilaian       

Validator 1 Validator 2 

1. Soal dan pedoman 

penskoran sesuai dengan 

kompetensi dasar 

3 3 3 2,79 

2. Maksud soal dan 

pedoman penskoran  

dirumuskan dengan 

singkat dan jelas 

2 3 2,5 

3. Permasalahan yang 

disajikan merupakan 

bentuk pemecahan 

masalah yang dapat 

menggali kemampuan 

komunikasi matematis 

tulis siswa 

3 3 3 

4. Dapat mengekspresikan 

gagasan matematika 

dengan menuliskan 

informasi yang ada pada 

permasalahan dengan 

menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya 

3 3 3 

5. Dapat memahami dan 

menginterprestasikan 

gagasan dengan 

menuliskan strategi dan 

langkah penyelesaian 

permasalahan secara 

runtut dan sistematis 

3 3 3 

6. Dapat mengevaluasi 

gagasan dengan 

menuliskan kesimpulan 

diakhir penyelesaian 

permasalahan 

2 3 2,5 

7. Dapat menggunakan 

simbol-simbol 

matematika dalam 

menuliskan penyelesaian 

permasalahan 

3 3 3 
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8. Bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa 

indonesia 

3 2 2,5 

9. Kalimat soal dan 

pedoman penskoran tidak 

mengandung arti ganda 

(ambigu) 

3 3 3 

10. Kalimat soal dan 

pedoman penskoran 

komulatif, menggunakan 

bahasa yanng sederhana 

dan mudah dipahami 

siswa 

2 2 2 

11. Alokasi waktu yang 

diberikan sesuai dengan 

banyaknya soal 

3 3 3 

12. Kalimat yang digunakan 

dapat memberikan 

petunjuk yang jelas dan 

mudah dipahami 

3 3 3 
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Lampiran 11. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Wawancara yang dilakukan dengan siswa mengacu pada pedoman 

wawancara. 

2. Wawancara tidak harus berjalan berurutan sesuai dengan pedoman 

wawancara. 

3. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja, dan 

pewawancara diperbolehkan untuk mengembangkan pertanyaan jika dirasa 

perlu. 

Wawancara dilakukan setelah siswa mengerjakan soal tes tentang materi 

SPLDV. Adapun pedoman wawancara adalah sebagai berikut. 

No Indikator Pertanyaan 

1 Siswa mampu 

mengekspresikan 

gagasan matematika 

dengan menyebutkan 

informasi yang ada pada 

permasalahan 

a. Jelaskan apa saja yang diketahui 

dalam permasalahan yang diberikan 

dengan menggunakan bahasamu 

sendiri 

b. Jelaskan apa saja yang ditanyakan 

dalam permasalahan yang diberikan 

dengan menggunakan bahasamu 

sendiri 

c. Setelah menuliskan apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan, 

apakah menambah pemahamanmu 

untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan? Jelaskan! 

2 Siswa mampu 

menjelaskan strategi dan 

langkah-langkah 

penyelesaian dari 

permasalahan dengan 

runtut dan sistematis 

a. Strategi apa yang kamu gunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan? 

b. Langkah-langkah yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan? 

3 Siswa mampu 

mengevaluasi gagasan 

dengan mengungkapkan 

kesimpulan diakhir 

penyelesaian 

a. Bagaimana cara Anda memahami 

masalah yang ditemukan pada soal? 

b. Apakah Anda sudah menuliskan 

masalah yang anda temukan secara 

sistematis? Jika ya, seperti apa Anda 
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No Indikator Pertanyaan 

permasalahan  memaparkannya? 

4 Siswa mampu 

mengungkapkan 

penggunaan simbol-

simbol matematika pada 

penyelesaian 

permasalahan 

a. Simbol apa saja yang Anda gunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan? 

b. Apa makna dari simbol yang Anda 

gunakan? 
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Lampiran 12. Lembar Validasi Pedoman Wawancara 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan  

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 

pedoman wawancara dalam menggali kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada pokok bahasan SPLDV guna mendukung hasil tes sebelumnya. 

B. Petunjuk  

a. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

cek (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pedoman penilaian. 

b. Mohon Bapak/Ibu menuliskan komentar/saran pada kolom yang telah 

disediakan. 

c. Mohon Bapak/Ibu memberikan paraf jika telah selesai mengisi lembar 

validasi. 

C. Penilaian 

No Aspek yang Diamati Penilaian 

1 2 3 

1 Validasi Bahasa Apakah pertanyaan 

menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia? 

   

Apakah kalimat pertanyaan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda? 

   

Apakah kalimat pertanyaan 

menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami? 

   

Apakah kalimat pertanyaan 

menggunakan bahasa yang 

tepat? 

   

2 Validasi Isi Pertanyaan sesuai dengan 

indikator kemampuan 

komunikasi matematika lisan. 

Yang meliputi: 

1. Menjelaskan informasi apa 

saja yang terdapat dalam 

permasalahan 

  

   

  2. Menjelaskan permisalan    
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No Aspek yang Diamati Penilaian 

1 2 3 

masalah ke dalam model 

matematika 

3. Menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah 

4. Menjelaskan penggunaan 

simbol-simbol matematika 

3 Validasi Petunjuk Kalimat pertanyaan 

menggunakan tanda baca yang 

benar 

   

Keterangan Pedoman Penilaian 

1. : Jika pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia, ambigu, tidak mudah dipahami, tidak menggunakan 

tanda baca dan tanda tanya yang tepat dan sesuai. 

2. : Jika ada beberapa kalimat dalam pertanyaan yang tidak sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia, ambigu, cukup bisa dipahami, serta 

menggunakan tanda baca dan tanda tanya yang sesuai. 

3. : Jika semua pertanyaan menggunakan kalimat yang sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia, tidak ambigu, mudah dipahami, serta 

menggunakan tanda baca dan tanda tanya yang sesuai. 

 

Saran revisi: 

 

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 

Jember,...................2020 

Validator  

 

 

(...............................)  
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Lampiran 13. Hasil Pedoman Wawancara 

No. Aspek yang Dinilai Penilian       

Validator 1 Validator 2 

1. Apakah pertanyaan 

menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 

kaidah Bahasa 

Indonesia? 

3 3 3 2,83 

2. Apakah kalimat 

pertanyaan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda? 

3 3 3 

3. Apakah kalimat 

pertanyaan menggunakan 

bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami? 

2 3 2,5 

4. Apakah kalimat 

pertanyaan menggunakan 

bahasa yang tepat? 

3 3 3 

5. Menjelaskan informasi 

apa saja yang terdapat 

dalam permasalahan 

 

3 3 3 

6. Menjelaskan permisalan 

masalah ke dalam model 

matematika 

 

3 3 3 

7. Menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian 

masalah 

 

3 3 3 

8. Menjelaskan penggunaan 

simbol-simbol 

matematika 

3 3 3 

9. Kalimat pertanyaan 

menggunakan tanda baca 

yang benar 

2 2 2 
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Lampiran 14. Rubrik Penelitian Kemampuan Komunikasi Matematis 

Rubrik Penelitian 

Kemampuan Komunikasi Matematika 

1) Kemampuan Komunikasi Matematika Tulis 

Indikator Kriteria Skor 

Menuliskan segala 

informasi dalam 

permasalahan 

a. Siswa menuliskan informasi diketahui 

dan ditanya dengan lengkap dan benar 
4 

b. Siswa menuliskan informasi diketahui 

dan ditanya tidak lengkap tetapi benar 
3 

c. Siswa menuliskan informasi diketahui 

saja atau ditanya saja dengan benar 
2 

d. Siswa menuliskan informasi diketahui 

dan ditanya tidak lengkap dan tidak 

benar 

1 

e. Siswa tidak menuliskan informasi dalam 

permasalahan 
0 

Mengubah masalah 

kedalam model 

matematika 

a. Siswa menuliskan kaimat matematika 

dari permasalahan yang diberikan 

dengan lengkap dan benar 

3 

b. Siswa menuliskan kalimat matematika 

dari permasalahan yang diberikan 

dengan benar tetapi tidak lengkap 

2 

c. Siswa menuliskan kalimat matematika 

dari permasalahan yang diberikan tidak 

lengkap dan kurang benar 

1 

d. Siswa tidak menuliskan kalimat 

matematika dalam permasalahan yang 

diberikan 

0 

Menuliskan langkah 

langkah dalam 

menyelesaiakan 

permasalahan 

a. Siswa menuliskan langkah-langkah 

dalam menyelesaiakan permasalahan 

dengan lengkap dan benar 

4 

b. Siswa menuliskan langkah-langkah 

dalam menyelesaikan permasalahan 

tidak lengkap tetapi benar 

3 

c. Siswa tidak menuliskan langkah-langkah 

dalam menyelesaikan permasalahan 

tetapi benar 

2 

d. Siswa menuliskan langkah-langkah 

dalam menyelesaikan permasalahan 

tidak lengkap dan kurang benar 

1 
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Indikator Kriteria Skor 

e. Siswa tidak menuliskan langkah-langkah 

dalam menyelesaiakan permasalahan 
0 

Memberikan kesimpulan 

diakhir penyelesaian 

a. Siswa memberikan kesimpulan diakhir 

penyelesaian dengan lengkap dan benar 
3 

b. Siswa memberikan kesimpulan diakhir 

penyelesaian tidak lengkap tetapi benar 
2 

c. Siswa memberikan kesimpulan diakhir 

penyelesaian tidak lengkap dan kurang 

benar 

1 

d. Siswa tidak memberikan kesimpulan 

diakhir penyelesaian 
0 

Penggunaan simbol 

matematika 

a. Siswa menuliskan simbol matematika 

dengan lengkap dan benar 
4 

b. Siswa menuliskan simbol matematika 

tidak lengkap tetapi hasilnya benar 
3 

c. Siswa menuliskan simbol matematika 

dengan lengkap tetapi tidak benar 
2 

d. Siswa menuliskan simbol matematika 

tetapi tidak lengkap dan tidak benar 
1 

e. Siswa tidak menuliskan simbol 

matematika 
0 

Kriteria 

Lengkap  : siswa menuliskan langkah-langkah penyelesaian yang 

sesuai dengan kunci jawaban 

Tidak lengkap  : siswa kurang menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

yang sesuai dengan kunci jawaban 

 

%100
 

   
    1  

maksimalskor

diperolehyangskorjumlah
nilai  
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2) Kemampuan Komunikasi Matematika Lisan 

Indikator  Kriteria  Skor 

Menjelaskan informasi 

apa saja yang terdapat 

dalam permasalahan 

a. Siswa mengucapkan informasi yang 

terdapat dalam permasalahan dengan 

lengkap, benar dan lancar 

8 

b. Siswa mengucapkan informasi yang 

terdapat dalam permasalan dengan tidak 

lengkap tetapi benar dan lancar 

7 

c. Siswa mengucapkan informasi yang 

terdapat dalam permasalahan dengan 

lengkap, benar, tetapi tidak benar 

6 

d. Siswa mengucapkan informasi yang 

terdapat dalam permasalahan tidak 

lengkap dan tidak lancar tetapi benar 

5 

e. Siswa mengucapkan informasi yang 

terdapat dalam permasalahan dengan 

lengkap dan lancar tetapi tidak benar 

4 

f. Siswa mengucapkan informasi yang 

terdapat dalam permasalahan dengan 

lengkap meskipun tidak benar dan tidak 

lancar 

3 

g. Siswa mengucapkan informasi yang 

terdapat dalam permasalahan dengan 

tidak lengkap dan tidak benar tetapi 

lancar 

2 

h. Siswa mengucapkan informasi yang 

terdapat  dalam permasalahan tidak 

lengkap, tidak  benar dan tidak lancar 

1 

i. Siswa tidak dapat mengucapkan 

informasi yang terdapat dalam 

permasalahan 

0 

Menjelaskan 

permisalan masalah ke 

dalam model 

matematika 

a. Siswa mengucapkan permisalan 

masalah kedalam model matematika 

benar dan lancar 

4 

b. Siswa mengucapkan permisalan 

masalah kedalam model matematika 

dengan benar tetapi tidak lancar 

3 

c. Siswa mengucapkan permisalan 

masalah kedalam model matematika 

tidak benar tetapi lancar 

2 

d. Siswa mengucapkan permisalan 1 
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Indikator  Kriteria  Skor 

masalah kedalam model matematika 

tidak benar dan tidak lancar 

e. Siswa tidak dapat mengucapkan 

permisalan masalah kedalam model 

matematika 

0 

Menjelaskan langkah 

langkah penyelesaian 

masalah 

a. Siswa menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah dengan benar, 

runtut dan lancar 

6 

b. Siswa menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah dengan benar, 

lancar tetapi tidak runtut 

5 

c. Siswa menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah dengan benar, 

runtut tetapi tidak lancar 

4 

d. Siswa menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian dengan runtut, lancar tetapi 

tidak benar 

3 

e. Siswa menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian dengan tidak benar, tidak 

runtut, tetapi lancar 

2 

f. Siswa menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian dengan tidak benar, tidak 

runtut, dan tidak lancar 

1 

g. Siswa tidak dapat menjelaskan langkah 

langkah penyelesaian 
0 

Memberikan 

kesimpulan diakhir 

penyelesaian 

a. Siswa memberikan kesimpulan diakhir 

penyelesaian dengan benar 
2 

b. Siswa memberikan kesimpulan diakhir 

penyelesaian tetapi tidak benar 
1 

c. Siswa tidak memberikan kesimpulan 

diakhir penyelesaian 
0 

Menjelaskan 

penggunaan simbol 

simbol matematika 

a. Siswa mengucapkan simbol matematika 

dengan lengkap, benar dan lancar 
8 

b. Siswa mengucapkan simbol matematika 

dengan tidak lengkap tetapi benar dan 

lancar 

7 

c. Siswa mengucapkan simbol matematika 

dengan lengkap, benar tetapi tidak 

lancar 

6 

d. Siswa mengucapkan simbolmatematika 5 
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Indikator  Kriteria  Skor 

dengan tidak lengkap dan tidak lancar 

tetapi benar 

e. Siswa mengucapkan simbol matematika 

dengan lengkap, lancar tetapi tidak 

benar 

4 

f. Siswa mengucapkan simbol matematika 

dengan lengkap tetapi tidak benar dan 

tidak lancar 

3 

g. Siswa mengucapkan simbol matematika 

tidak lengkap dan tidak benar tetapi 

lancar 

2 

h. Siswa mengucapkan simbol matematika 

dengan tidak lengkap, tidak benar dan 

tidak lancar 

1 

i. Siswa tidak dapat mengucapkan simbol 

matematika 
0 

Kriteria: 

Lengkap  : siswa mengucapkan langkah-langkah penyelesaian masalah 

yang sesuai dengan kunci jawaban 

Tidak lengkap  : siswa kurang dalam mengucapkan satu atau lebih langkah-

langkah penyelesaian masalah yang sesuai dengan kunci 

jawaban 

Lancar : Siswa menyampaikan langkah-langkah penyelesaian masalah 

dengan bahasa yang mudah dipahami 

Tidak lancar : siswa menyampaikan langkah-langkah penyelesaian masalah 

dengan bahasa yang sulit dipahami 

 

%100
 

   
    2  

maksimalskor

diperolehyangskorjumlah
nilai  

2

2  1  
  

nilainilai
totalnilai


  
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Lampiran 15. Lembar Validasi Rubrik Penelitian Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

 

LEMBAR VALIDASI RUBRIK PENELITIAN KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

A. PETUNJUK 

i. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check 

list (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

ii. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan saran revisi pada lembar 

saran atau langsung paa naskah 

iii. Makna poin terlampir 

 

B. PENILAIAN 

No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 

1  2  3 

1  
Validasi 

Isi  

1. Indikator yang diajukan 

dapat menentukan aspek 

kemampuan komunikasi 

matematika tulis 

   

  

2. Indikator yang diajukan 

dapat menentukan aspek 

kemampuan komunikasi 

matematika lisan 

   

2  
Validasi 

Bahasa 

1. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan Kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar atau sesuai dengan 

EYD 

   

  

2. Pernyataan menggunakan 

bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami 
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C. SARAN 

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

 Jember, .......................... 2020  

 Validator   

 

 

 .................................... 

 NIP. ............................... 
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Lampiran 16. Hasil Validasi Rubrik Penelitian 

No. Aspek yang Diamati Penilaian       

Validator 1 Validator 2 

1. Indikator yang diajukan 

dapat menentukan aspek 

kemampuan komunikasi 

matematika tulis 

3 3 3 3 

2. Indikator yang diajukan 

dapat menentukan aspek 

kemampuan komunikasi 

matematika lisan 

3 3 3 

3. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan Kaidah 

Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar atau 

sesuai dengan EYD 

3 3 3 

4. Pernyataan menggunakan 

bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami 

3 3 3 
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Lampiran 17. Hasil Validasi Pedoman Observasi 
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Lampiran 18. Hasil Validasi Soal 
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Lampiran 19. Hasil Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 20. Hasil Validasi Rubrik Penelitian 
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Lampiran 21. Hasil Obsevasi 
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Lampiran 22. Tampilan Media Pembelajaran 

Tampilan Petunjuk 

Tampilan Home 

Tampilan Silabus 
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Tampilan Materi 

Tampilan Latihan 

Tampilan Penyelesaian Metode Grafik (Visual) 
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Lampiran 23. Foto Kegiatan 
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